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ABSTRAK 
 

 
Anak adalah anugerah yang diberikan Allah kepada orang tua. Orang tua 

harus bertanggung jawab atas anak tersebut dan kelak akan dipertanggung 
jawabkan dihadapan Allah. Setiap manusia dilahirkan dalam keadaan suci, untuk 
itu kita tidak boleh menelantarkan anak yang lahir ke dunia ini tidak boleh 
ditelantarkan. Orang tua mempunyai kewajiban yang harus dijalankan secara 
penuh rasa tanggung jawab. Tugas orang tua di antaranya yaitu memimpin 
keluarga, melindungi anggota keluarga, menyayangi, mengasuh, memberikan 
nafkah dan pendidikan baik formal maupun non formal. Di dalam sebuah keluarga 
peran orang tua sangat membantu perkembangan jiwa dan mental anak. Anak 
akan terbentuk kepribadiannya sesuai dengan apa yang diajarkan orang tuanya. 

Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, manusia diwajibkan untuk 
berusaha. Dengan bekerja kebutuhan hidup dapat terpenuhi dan mensejahterakan 
keluarga. Pekerjaan yang dipikul orang tua kini anak-anak pun ikut 
menanggungnya. Faktor tersebut disebabkan oleh beberapa hal di antaranya faktor 
ekonomi, faktor sosial dan faktor budaya. Mereka bekerja menjadi buruh, 
karyawan pabrik hingga menjadi artis cilik di televisi. Hasil yang diperoleh 
memang terbilang cukup fantastis, tidak hanya berjuta-juta tetapi berpuluh-puluh 
juta. Orang tua merasa bangga anaknya bekerja dengan hasil yang melimpah. 
Tetapi orang tua tidak memperhatikan bagaimana kondisi, keadaan yang dialami 
sang anak. Di dalam Undang-undang Perlindungan Anak  Nomor 23 Tahun 
2002 pekerjaan yang dijalani anak merupakan pekerjaan yang dilarang, karena 
mereka masih di bawah umur dan belum cukup matang. Resiko yang dihadapi 
anak yaitu jiwa, mental, dan fisiknya dapat terganggu apabila pekerjaan tersebut 
menguras seluruh waktu yang dimilikinya. Hak-hak yang dimiliki anak juga 
dirampas dengan bekerja tidak sesuai dengan kondisi sang anak. Dalam konsep 
maqa>s}id asy-syarī’ah perkerjaan yang dilakukan anak bukan merupakan untuk 
kemaslahatan umat manusia, tetapi hanya demi kesenangan duniawi. Ini dapat 
menimbulkan terjadinya eksploitasi anak. Dengan demikian Islam tidak 
memperbolehkan anak-anak untuk bekerja karena bekerja merupakan kewajiban 
orang tua terhadap anaknya.   

Dengan demikian, hasil penelitian yang didapat oleh penyusun yaitu 
bahwa mempekerjakan anak di bawah umur menjadi buruh pada umumnya dan 
menjadi artis cilik pada khususnya dilarang di dalam Undang-undang 
Perlindungan Anak Nomor 23 Tahun 2002 maupun di dalam hukum Islam. Di 
dalam hukum Takli>fi mempekerjakan anak di bawah umur merupakan sesuatu 
yang makruh yakni suatu tindakan yang dituntut syar’i  supaya meninggalkan 
perbuatan yang tidak pasti. Untuk itu, lebih baik menghindari mempekerjakan 
anak-anak. Perlu adanya tindakan khusus dari orang tua dan kekuatan hukum 
yang melindunginya. Peran orang tua, keluarga, masyarakat, lembaga atau pihak 
yang bersangkutan serta pemerintah sangat membantu untuk mengurangi para 
pekerja anak di Indonesia. Disisi lain terdapat lebih banyak madharat dari pada 
manfaatnya, untuk itu, sebagai orang tua harus bersikap lebih tepat lagi apabila 
anak akan bekerja. 
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MOTTO 
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Ridho Allah berada dalam Ridho orang tua dan Kemurkaan Allah berada pada 
Kemurkaan orang tua 
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Karya ini ku persembahkanKarya ini ku persembahkanKarya ini ku persembahkanKarya ini ku persembahkan    

Untuk kedua orang tua, kakak tercinta, suamiku terkasih, guru-

guruku terhormat, sahabat-sahabatku dan kepada kalian semua 

yang menyayangiku. Karena Ridho-Nya dan kalian semualah karya 

ini ada oleh karenanya untuk kalian semua jua karya ini ku 

persembahkan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan 

bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan 

tulisan bahasa Arab ke bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin di sini 

menggunakan transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama Republik 

Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia no.158 

tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai 

berikut: 

 

A. Konsonan 

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dangan huruf latin 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba b Be ب

 Ta t Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ
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 Ra r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ف

 Qaf q Ki ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ن

 Wau w We و

 Ha h Ha هـ

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya y Ye ى
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B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1.  Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 َ fathah a a 

 ِ kasrah i i 

 ُ dhammah u u 

 

2.  Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

...يْ َ   fathah  dan ya Ai a dan i 

...وْ َ   fathah dan wau Au a dan u 

 

Contoh: 

	َ
 kataba -  آََ

�ََ�َ   - fa’ala 

 żukira -  ذُآَِ�

 yażhabu -  َ�ْ�هَُ	
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 �َ�ِ�ُ   - su'ila 

 kaifa -  آَْ�َ�

 haula -  هَْ�لَ

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan huruf Nama Huruf 

dan tanda 

Nama 

...ىَ َ ...ا  fathah  dan alif 

atau ya 

a> a dan garis di atas 

...ىِ   kasrah dan ya i > i dan garis di atas 

...ُ و  Dhammah dan 

wau 

u> u dan garis di atas 

 

Contoh: 

�لََ�  - qāla 

 ramā -  رَ!َ 

�َ�ْ�ِ  - qĭla 

 yaqūlu -  َ�ُ$ْ�لُ

 

D.  Ta’marbuṭah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 
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1. Ta’marbutah hidup 

  Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’marbutah mati 

  Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya dalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl -  رَوَْ*ُ( ا)َ ْ'&َ�لُ

    - rauḍatul aṭfāl 

 al-Madĭnah al-Munawwarah -  ا0َ/1ِْ�َ.ُ( ا0ُ/َ.ّ�َ رَةٌ

   - al-Madĭnatul-Munawwarah 

)ْ2َ3ْ'َ   - t}alh}ah 

 

 

E.  Syaddah  

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama denganhuruf yang 

diberi tanda syaddah itu. 
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Contoh: 

� rabbanā - ر45ََ.

 nazzala - 467َلَ

  al-birr -  ا8ِ0ّ�

 al-ḥajj - ا9ّ2َ0

:َ;7ُ  - nu’’ima 

 

F.  Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang ,ال

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah. 

1.  Kata sandang yang diikuti oleh huruf  syamsiyah 

  Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2.  Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  

Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanda sempang. 
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Contoh: 

 ar-rajulu - ا4�0ُ>ُ�

 as-sayyidu - 1ُا0=�4;

 as-syamsu - ا0?4ْ/ُ<

 al-qalamu - ا3َ$َ0ُ:

 al-badĭ’u - ا1ِ8َ0ْ�ُ@

 al-jalālu - اAَBَ0لُ

 

G.  Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir 

kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 DُEْFَ - ta'khużūnaُ�وْنَ

 'an-nau - ا4.0ْ�ءُ

Hٌ�ْJً - syai'un 

 inna -  إِن4

 umirtu - أُِ!ْ�تُ

 akala - أَآََ�
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H.   Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

�ُ�ْDَ �َNُ0َ Oَوَإِن4 اP! Pَ�ْ�  Wa innallāha lahuwa khairu min ar-rāziqĭn  ا4�0ازِِ

Wa innallāha lahuwa khairu min-rāziqĭn  

�ْRَ0ْوَا0ِْ/6َ�ْانَوَأَوُْ��ا ا �َ Wa aufu> al-kaila wa-almĭzān 

Wa aufu>l-kaila wal mĭzā 

��ْ3ِSَ0ْإ5َِْ�اهِْ�ُ: ا Ibrāhĭm al-Khalĭl 

Ibrāhĭmul-Khalĭl 

� Bismillāhi majra>hā wa mursa>hā 5ِْ=ِ: اBْ!َ Oَِ�اهَ� وَُ!ْ�َ��هَ

�Tَ
  عَ إAً�ْ8ِ�َ Zِ�ْ0َِو3Yَ Oََِ  ا4.0�سِ V9Wِ اPِ!َ Uِ�ْ8َ0ْ اْ�َ

 

Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti manistaṭā’a 

ilaihi sabĭla 

Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti manistaṭā’a 

ilaihi sabĭlā 

 

I.  Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.  Penggunaanhuruf  kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf  kapital digunakan 
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untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

 Wa mā Muhammadun illā rasu>lu وََ!� ُ!1ٌ4/2َ إِ\4 رَُ�ْ�لٌ

4َ( ُ!8َ�رَآً�  إِن4 أَو4لَ Uٍ�ْ5َ وُِ*َ@R8َ5ِ سِ 430َِ�ى�4.30ِ Inna awwala baitin wud{i’a  linnāsi lallażĭ 

bibakkata mubārakan 

�نَ ا40ِ�ى أ6ِ7ُْلَ  Zِ�ْ�ِ ا0ُْ$ْ�اَ̂ -Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al نُ~NْJَُ� رََ!

Qur’ānu 

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil- 

Qur’ānu 

ِ̀ اPِ�ْ8ِ/ُ0ْ~و0َََ$1ْ رَا �ُ(ُ�5ِ aُ Wa laqad ra’āhu bil-ufuq al-mubĭn 

Wa laqad ra’āhu bil-ufuqil-mubĭn 

Pِ�ْ/ِ0َ� Alhamdu lillāhi rabbil al-‘ālamĭn اOِ 1ُ/ْ2َ0ْ رَب; ا0َْ

Alhamdu lillāhi rabbilil ‘ālamĭn 

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

digunakan. 

Contoh: 

 Oِا Pَ;! �ٌcْ7َ	ٌ�ْ�ِ�َ dٌ
 Nas{run minallāhi wa fathun qarĭb وََ�ْ

�ًOِ Lill اَ)ْ!ُ� َ>ِ/ْ� āhi al-amru jamĭ’an 

Lill āhil-amru jamĭ’an 

:�ْ3ِYَ Hٍ�ْJَ ;�Rُ5ِ Oَوَا Wallāha bikulli syai’in ‘alĭm 
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KATA PENGANTAR 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Dunia sekarang ini dari waktu ke waktu semakin pesat dalam  

perkembangan teknologi komunikasi sangat menentukan tumbuh kembangnya 

ilmu komunikasi, hal ini juga sesuai dengan perkembangan zaman yang 

berdampak terhadap pola komunikasi. Selain itu, teknologi menuntut perluasan 

ranah kajian dari ilmu komunikasi itu sendiri. 

Pada hakikatnya media televisi lahir karena perkembangan teknologi. 

Televisi merupakan salah satu jenis media massa elektronik yang bersifat audio 

fisual, direct, dan dapat membentuk sikap. Beragam tayangan mulai dari hiburan 

sampai ilmu pengetahuan dan teknologi ada dalam televisi. Sekarang ini televisi 

bukan lagi merupakan benda asing bagi anak. Pada dasarnya televisi merupakan 

sumber informasi yang sangat penting bagi anak-anak, baik sebagai sumber  

informasi untuk hal-hal yang baik dan cocok buat mereka maupun untuk hal-hal 

yang kurang baik dan kurang cocok untuk anak-anak seusia mereka.  

Televisi termasuk satu lembaga kebudayaan dan sarana komunikasi 

umum yang terpenting. Pesawat ini telah menguasai hati orang dewasa terlebih 

anak-anak, dan semua orang senantiasa mengikuti acara-acara selama 

penayangan, tanpa membatasi atau membuat aturan sehingga waktu anak-anak 

untuk menyaksikannya lebih lama dari waktu yang digunakan untuk kegiatan 

pribadinya.1 

                                                             
1 Morissan, Periklanan: Komunikasi Pemasaran Terpadu  (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 

240.  
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Iklan merupakan salah satu bentuk promosi yang paling dikenal dan 

paling banyak  dibahas orang, hal ini kemungkinan karena daya jangkauannya 

yang luas. Selain itu, iklan di media massa dinilai efisien dari segi biaya untuk 

mencapai audensi dalam jumlah besar.2 Keuntungan dari iklan melalui media 

massa  adalah  kemampuannya menarik perhatian konsumen terutama produk 

yang iklannya populer atau sangat dikenal masyarakat.   

Para pelaku dunia entertaiment sekarang ini banyak sekali  

memanfaatkan jasa anak-anak sebagai bintang iklan atau film. Dapat kita lihat di 

televisi  banyaknya anak-anak yang menjadi sorotan media untuk mencari 

popularitas semata. Apabila melihat lebih dalam lagi, pekerjaan yang dilakukan 

oleh anak-anak sesungguhnya dapat menjadi permasalahan tersendiri. Waktu 

untuk bermain dan belajar menjadi berkurang, mereka lebih asyik untuk tampil 

menjadi bintang di televisi karena mendapatkan imbalan yang besar dari pada 

bermain atau belajar hanya membuang waktu.  

Menjadi bintang atau artis cilik merupakan suatu beban bagi anak, 

karena hal tersebut tidak dapat melepaskan dari kontrak itu. Di khawatirkan si 

anak akan menjadi lebih memilih untuk menjadi artis atau selebritis dari pada 

belajar untuk masa depannya. Tidak semua anak dapat menjalankan profesi 

sebagaimana mestinya, orang tua  yang seharusnya mengarahkan anaknya untuk 

belajar tetapi dengan adanya profesi baru itu mereka menjadi lebih senang 

anaknya untuk mencari uang. Mereka merasa lebih senang ketika anaknya 

menjadi artis dan dikenal oleh masyarakat luas. 
                                                             

2 Di AS, iklan televisi pada saat prime time rata-rata dapat mencapai sekitar 10 juta rumah 
tangga. 
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Perkembangan dari masa bayi menuju masa kanak-kanak melewati 

garis-garis yang berganda. Di dalam perkembangan ini, peranan orang tua dan 

lingkungan tempat anak tumbuh akan sangat berpengaruh pada perkembangan 

kepribadian dimasa mendatang.3 Hubungan orang tua dan anak lebih penting 

daripada  hubungan anak dengan guru, karena pengaruh hubungan darah akan 

kekal sepanjang mereka hidup. Hubungan inilah yang akan menentukan tingkat 

kebahagiaan anak dan rasa percaya dirinya.4  

Perkembangan psikologi anak dimulai sejak Wilhelm Wundt 

mendirikan laboratorium psikologi yang pertama pada tahun 1879 dan meletakkan 

dasar ilmiah dalam ilmu psikologi. Sampai saat ini ilmu tersebut telah 

berkembang sangat pesat.5 Psikologi anak merupakan bagian dari ilmu 

perkembangan anak yang secara khusus mempelajari perkembangan anak. Bagian 

yang dipelajari meliputi pertumbuhan dan kematangan anak dari sisi kognisi, 

emosi, maupun struktur kepribadiannya. Tidak hanya meliputi itu saja, tetapi juga 

meliputi cara memahami dan cara memperlakukan aanak dengan tepat sesuai 

dengan kondisi mereka. 

Di dalam setiap masyarakat manapun, anak berbakat selalu dianggap 

sebagai kekayaan negara yang akan memberikan manfaat besar dalam kemajuan 

dan kegemilangan umat. Dari sinilah tampak jelas urgensi perhatian terhadap 

                                                             
3 Inge Hutagalung, Pengembangan Kepribadian (Tinjauan Praktis Menuju Pribadi 

Positif) (Jakarta: Indeks. 2007), hlm. 8. 

4 Makmun Mubayidh, Kecerdasan dan Kesehatan Emosional Anak  (Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 2006), hlm. 106. 

5
 Lusi Nuryanti, Psikologi Anak (Jakarta: Indeks, 2008), hlm. 6. 
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segolongan anak berbakat, sehingga diperlukan perhatian dan pemeliharaan yang 

sepatutnya untuk menginvestasi kekuatan dan kemampuannya secara tepat.  

Apabila menghilangkan kesempatan anak untuk mengimbangi 

bermain dengan kegiatan bekerja membahayakan penyesuaian pribadi dan sosial 

yang baik.6 Dapat dilihat artis cilik Baim yang kesehariannya berhadapan dengan 

kamera dari pagi sampai malam untuk menyelesaikan kontrak kerjanya. Waktu 

bermain bahkan istirahat bagi dia sangatlah sedikit, bisa dibilang tidak ada. Dari 

sisi lain jelas orang tua Baim sudah menyita waktu yang seharusnya dapat 

dinikmati layaknya anak-anak seumur dia. Tenaga  diforsir sampai tengah malam, 

ini menunjukkan bahwa orang tua kurang memahami akan hak-hak yang dimiliki 

seorang anak. Si anak akan merasa terkekang dan terbebani dengan pekerjaan 

yang digelutinya, sehingga mereka akan cepat merasa lelah dan bosan. 

Munculnya televisi mendorong anak-anak meniru gaya hidup yang 

tidak sesuai dengan umur mereka. Berpenampilan meniru artis idolanya 

menjadikan anak-anak ingin berkecimpung di dunia entertaiment dengan maksud 

agar mereka juga terkenal dan dikenal semua orang.  

  

B. Pokok Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas, maka permasalahan pokok yang 

dikaji adalah sebagai berikut : 

Bagaimana hukum mempekerjakan artis cilik di bawah umur dalam  

perspektif Maqa>s}id asy-syarī’ah? 

 

                                                             
6  Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak, alih bahasa, Med. Meitasari Tjandrasa dan 

Muslichah Zarkasih (Jakarta : Erlangga, 1978 ), hlm. 346.  
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah megetahui 

bagaimana tinjauan hukum Islam memperjakan artis cilik dibawah umur dalam 

perspektif maqa>s}id asy-syarī’ah. 

Kegunaan dari penelitian ini adalah 

1. Secara teoritis yaitu untuk menambah ilmu pengetahuan dan pustaka Islam 

terlebih dalam bidang muamalah, untuk lebih spesifik mengenai hak anak 

dalam profesi yang dijalani sekarang. 

2. Secara  praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk siapa 

saja yang ingin mengetahui lebih dalam lagi mengenai hak anak dalam 

kaitannya dengan bekerja sesuai hukum Islam.  

3. Secara sosial yaitu agar para orang tua dan masyarakat mengetahui apa yang 

seharusnya menjadi hak anak-anak sebagai mana mestinya dan tidak 

menyalah gunakan hak tersebut. 

 

D. Telaah Pustaka 

Beberapa buku yang digunakan sebagai referensi untuk membahas 

mengenai mempekerjakan anak dibawah umur dalam pandangan hukum Islam, 

lebih khususnya sebagai artis cilik adalah Fiqh al-Sunnah karya as-Sayyid Sabiq.7 

Karya lain yang digunakan untuk menjelaskan dan menguraikan bagaimana dunia 

anak sebagai artis cilik dapat diambil dari beberapa media dan majalah yang ada 

kaitannya mengenai permasalahan anak.  

                                                             
7 As- Sayyid Sabiq, Fiqh al-Sunnah (Kairo: Dār al-Fikr, 1990), III : 165. 
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Beberapa skripsi yang mengangkat persoalan pekerja anak antara lain 

: “Anak sebagai  Bintang Iklan di Televisi dalam Perspektif  Hukum Islam” oleh 

Umi Hanik Muliya.8 Dalam skripsi tersebut penulis memperoleh data dari hasil 

pengamatan yang ada saat ini. Terutama dari televisi yang dirasa media tersebut 

dapat menghipnotis pemirsa terutama anak-anak. Dalam skripsi tersebut 

menggunakan metode istidlal hukum syar’u man qablana. 

Skripsi kedua yaitu “Pekerja Anak di Desa Proto Kecamatan 

Kedungwuni Kabupaten Pekalongan Jawa Tengah” oleh Kholifaturrahmah.9 

Skripsi tersebut memperoleh data dengan penelitian lapangan di desa Proto 

Kecamatan Kedungwuri Kabupaten Pekalongan. Penulis mengkaji tentang 

kewajiban orang tua terhadap anak dengan menggunakan metode kualitatif. 

Skripsi selanjutnya yaitu “Pekerja Anak Tinjauan Hukum Islam dan 

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan” oleh 

Juwariyah.10 Penulis memperoleh data dari beberapa pengamatan di lingkungan 

sekitar. Di dalam skripsi tersebut dijelaskan menggunakan metode ijarah yaitu 

sewa menyewa selain barang yaitu manusia.  

                                                             
8  Umi Hanik Muliya, “Anak sebagai Bintang Iklan Dalam Perspektif Hukum Islam”, 

Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2003.  

9  Kholifaturrahmah,  “Pekerja Anak Di Desa Proto Kecamatan Kedungwuni Kabupaten 
Pekalongan Jawa Tengah (Tinauan Hukum Islam dan Hukum Positif)”, Skripsi tidak diterbitkan, 
Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2008. 

10  Juwariyah, “Pekerja Anak Tinjauan Hukum Islam dan Undang-Undang Nomor 13 
Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan”, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Hukum 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2011. 
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Skripsi keempat adalah “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pekerja 

Anak” oleh Indar Wahyuni.11 Skripsi tersebut menjelaskan mengenai tanggung 

jawab orang tua terhadap anak. Penulis menggunakan metode had{a>nah yaitu 

memelihara, menjaga sampai mereka dewasa. 

 Skripsi terakhir yaitu “Mempekerjakan Anak Dalam Undang-Undang 

Nomor 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan Pasal 68-69 Menurut Hukum 

Islam” oleh Anwar Wahyudin.12 Penulis mengkaji mengenai batasan umur dan 

batasan mempekerjakan anak (waktu, keselamatan dan upah). Penulis 

menggunakan metode had{a>nah yaitu memelihara dan menjaga mereka sampai 

dewasa. 

Beberapa skripsi yang telah membahas pekerjaan yang dilakukan oleh 

anak-anak, penyusun mempunyai bahan kajian baru yang perlu dikaji lebih dalam 

lagi dan bukan merupakan pengulangan dari penelitian sebelumnya yang mana 

penyusun akan membahas mengenai maqa>s}id asy-syarī’ah, maslahat dan 

madharatnya.          

  

E. Kerangka Teoretik 

Al-Qur’an merupakan pedoman umat Islam, disebutkan dalam surat 

Al-Isra’ ayat 31 yang berbunyi : 

                                                             
11  Indar Wahyuni, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pekerja Anak”, Skripsi tidak 

diterbitkan, Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2005.  

12  Anwar Wahyudin, “Mempekerjakan Anak Dalam Undang-Undang Nomor 13 Tahun 
2003 Tentang Ketenagakerjaan Pasal 68-69 Menurut Hukum Islam”, Skripsi tidak diterbitkan, 
Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2008. 
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Makna dari ayat tersebut adalah larangan membunuh anaknya sendiri 

hanya  karena takut  miskin. Allah akan memberikan rizki terhadap anak tersebut 

dan orang tuanya, dikarenakan membunuh termasuk dosa besar. Implikasi dari isi 

kandungan ayat tersebut adalah kewajiban orang tua untuk memberikan nafkah 

kepada anaknya, memenuhi kebutuhan hidupnya dan melindunginya. 

Sesungguhnya Allah senantiasa memberikan rizki kepada umatnya.  

Dalam konsep Islam setiap anak yang terlahir dalam keadaan suci 

yaitu potensi bawaan yang dibawa sejak lahir meliputi potensi religius dan 

rasional (akal). Peranan keluarga dalam hal ini adalah bagaimana 

mengembangkan peranan orang tua dalam upaya membentuk kepribadian anak, 

mengembangkan potensi akademik melalui olah rasio, potensi religius dan moral. 

Kedekatan orang tua dengan anak memberikan pengaruh yang paling besar dalam 

proses pembentukan, dibanding pengaruh yang diberikan oleh komponen 

pendidikan lainnya.14 

Anak merupakan amanat dari Allah yang harus dijaga, Nabi 

Muhammad SAW bersabda :    

$� �� %&� %&��� �'( ) � �� $*+�15  
                                                             

13 Al-Isra’ (17) : 31.  

14 Fuaduddin, Pengasuhan Anak Dalam Keluarga Islam (Jakarta: Lembaga Kajian Agama 
dan Jender dan Perserikatan Solidaritas Perempuan 1999), hlm. 15-20.  

15
 Ahmad Bayhaqi,  Abi Bakar Ahmad Ibn al Husayn Ibn Ali al Bayhaqi (Beirūt: Dār al 

Fikr, 1199), hlm. 312. 
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Hadits tersebut menjelaskan bahwa pemberian orang tua kepada 

anaknya yang lebih baik dari pada pendidikan yang baik. Dapat disimpulkan 

orang tua hendaknya lebih memberikan pendidikan yang baik daripada 

memberikan sesuatu yang kurang bermanfaat. 

Apabila dilihat lebih dalam lagi, pekerjaan yang dilakukan oleh anak 

perlu diperhatikan lagi. Melihat dari satu sisi apakah pekerjaan tersebut dapat 

menguntungkan dirinya atau bahkan merugikan. Ketika pekerjaan tersebut dirasa 

memang merugikan dan menimbulkan dampak yang negatif bagi si anak maka 

pekerjaan itu perlu dikurangi bahkan dihilangkan. Dapat dilihat apabila profesi 

anak sebagai artis cilik, orang tua memiliki tanggung jawab yang besar dan harus 

bisa mengatur waktu si anak agar anak tidak tertekan. Ini dikarenakan umur anak 

yang masih sangat muda dan fisik si anak bisa dibilang belum layak untuk 

bekerja.  

Pendidikan sosial keagamaan seperti pada lazimnya mempunyai 

tujuan, media dan metode serta sistem evaluasi. Media dalam hal ini dapat berupa 

kurikulum atau bentuk-bentuk kegiatan nyata.16 Kegiatan yang dilakukan anak di 

bawah umur banyak mempengaruhi jiwanya, terutama apabila sang anak diforsir 

tenaganya dalam bekerja.   

 Dalam Undang-Undang Ketenagakerjaan No.13 Tahun 2003 Pasal 68 

dan 69 dijelaskan mengenai larangan mempekerjakan anak dapat dikecualikan 

untuk anak yang berumur antara 13 sampai 15 tahun untuk melakukan pekerjaan 

                                                             
16 Sahal Mahfud, Nuansa Fiqh Sosial (Yogyakarta: LKiS, 1994), hlm. 257. 
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ringan sepanjang tidak mengganggu perkembangan, fisik, mental, dan sosial.17 

Telah jelas bahwa dalam undang-undang tersebut melarang mempekerjakan anak 

dengan pengecualian tidak boleh melewati batas yang telah ditentukan. Selain itu, 

harus memenuhi syarat dan ketentuan yang sudah ditetapkan dalam Pasal 69 ayat 

(2) dimana seorang pengusaha sanggup melakukan persyaratan tersebut dalam 

mempekerjakan anak-anak.18     

Untuk mengambil kesimpulan dalam permasalahan tersebut di atas, 

selain menggunakan dalil-dalil al-Qur’an dan as-sunnah, penyusun juga 

menggunakan teori Maqa>s}id asy-syarī’ah sebagai sebuah metode dalam 

penyusunan ini. Secara bahasa Jaser ‘Audah menjelaskan al- maqa>s}id dalam 

bukunya (al- Maqa>s}id Untuk Pemula) yang diterjemahkan oleh Ali Abdelmon’im, 

al-maqa>s}id adalah bentuk jamak dari bahasa Arab “maqsid” yang menunjuk 

kepada tujuan, sasaran, hal yang diminati, atau tujuan akhir19. Sedangkan menurut 

beberapa ulama’ Maqa>s}id asy-syarī’ah dapat disimpulkan sebagai tujuan-tujuan 

yang ingin diwujudkan oleh syariat Islam sebagai alasan diturunkannya demi 

kemaslahatan umat manusia dan makhluk ciptaan-Nya.  

 

 

 

 

                                                             
17 Undang-undang Ketenagakerjaan Nomor 13 Tahun 2003 (Jakarta: Sinar Grafika, 2004 

), hlm.24-25. 

18 Ibid., hlm. 24-25. 

19 Jaser Audah, Al- Maqa>s}id Untuk Pemula, alih bahasa ‘Ali ‘Abdelmon’im (Yogyakarta: 
SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga, 2013), hlm. 6. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah kajian pustaka (library research/ literary 

research) yaitu suatu penelitian dengan menuliskan, mengedit, 

mengklasifikasikan, mereduksi dan menjadikan data yang diperoleh dari berbagai 

sumber tertulis mengenai  beban risiko yang ditanggung anak sebagai artis cilik 

yang selanjutnya dilihat dalam perspektif hukum Islam. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik, yaitu kegiatan untuk 

mendiskripsikan cara dan praktek kerja anak dalam dunai artis yang kemudian 

dianalisis dalam perspektif hukum Islam. 

3. Pengumpulan Data 

Keadaan artis yang dirasa cukup sulit karena lokasi dan jadwal 

syuting yang padat membuat penyusun sulit untuk melakukan wawancara secara 

langsung. Untuk itu, langkah yang diambil oleh penyusun dalam proses 

pengumpulan data adalah : pertama, data yang relevan yang ada kaitannya dengan 

artis cilik dalam berbagai macam bentuk (seperti dari majalah, buku, internet, 

televisi dan lain-lain) dikumpulkan untuk kemudian diklasifikasi untuk pencarian 

unsur-unsur eksploitasi yang terjadi pada anak sebagai artis cilik. Kedua, dari 

data-data yang sudah terkumpul dan terhimpun dalam keseluruhan akan 

diupayakan analisisnya dalam perspektif hukum Islam. 
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4. Pendekatan 

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan 

yuridis dan filosofis . Pendekatan  filosofis penyusun melihat suatu permasalahan 

anak yang melakukan kegiatan muamalah yaitu bekerja. Selain itu akan melihat 

juga tanggung jawab orang tua dalam pekerjaan yang dilakukan si anak serta 

meninjau dari segi hukum Islam mengenai permasalahan ini. Pendekatan filosofis 

penyusun mengulas maqa>s}id asy-syari’ah. 

5. Analisis Data 

Dalam menganalisis data, penyusun menggunakan metode induktif. 

Metode induktif merupakan metode yang diangkat dari fakta yang ada saat ini dan 

peristiwa khusus, kemudian dari fakta dan peristiwa tersebut ditarik kesimpulan 

umum.  

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan dalam pengarahan skripsi penyusun memuat 

pembahasan sebagai berikut : 

Bab pertama, memuat pendahuluan yang berisi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, 

kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.  

Bab kedua, memuat konsep maqa>s}id asy-syarī’ah yang berisi 

pengertian dan  dasar maqa>s}id asy-syarī’ah, pembagian maqa>s}id asy-syarī’ah dan 

perkembangan maqa>s}id asy-syarī’ah dari konsep ke pendekatan.      
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Bab ketiga, memuat gambaran anak sebagai artis cilik  yang 

membahas tentang pengertian anak sebagai artis cilik, latar belakang adanya anak 

sebagai artis cilik, dampak (risiko) yang dialami anak sebagai artis cilik. 

Bab keempat, memuat dari segi kemaslahatan agama, dari segi 

kemaslahatan jiwa, dari segi kemaslahatan akal, dari segi kemaslahatan 

kehormatan, dari segi kemaslahatan harta dan mempekerjakan anak di bawah 

umur antara manfaat dan madharat. 

Bab kelima adalah penutup yang berisi tentang kesimpulan dan 

saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari uraian yang terdapat dalam pembahasan bab-bab sebelumnya, 

maka dapat dibuat kesimpulan bahwa keberadaan artis cilik setelah 

ditelusuri ke pokok permasalahan ternyata sangat menguntungkan bagi para 

pihak entertaiment itu sendiri, dikarenakan artis cilik tersebut dapat 

membuat pemirsa menjadi terdorong atau mempunyai keinginan yang tinggi 

untuk meniru gaya mereka bahkan ingin menjadi idola. Artinya dengan 

adanya anak-anak sebagai artis cilik mempunyai manfaat yang cukup besar 

bagi pihak entertaiment dibandingkan dengan bintang yang bukan anak-

anak.  

Dalam kapasitasnya sebagai artis cilik, anak harus lebih bertanggung 

jawab dan banyak menanggung risiko. Diantaranya dalam pendidikan, 

ibadah, sosialisasi, bermasyarakat bahkan waktu yang dimiliki untuk 

bermain sangat sedikit. Apabila hal tersebut terus terjadi maka tidak 

dipungkiri lagi anak akan merasa sangat tertekan jiwa maupun fisiknya 

sehingga mereka cenderung terpaksa menuruti apa kemauan orang tuanya. 

Mempekerjakan anak sebagai artis cilik di dalam hukum Islam 

adalah sesuatu yang makruh, artinya lebih baik pekerjaan tersebut untuk 

ditinggalkan agar terhindar dari tindakan yang dapat melanggar hak-hak 

anak. Apabila anak bekerja harus dapat mengatur waktu dan jam kerja 
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sesuai dengan kondisi anak. Untuk itu, lebih baik pekerjaan tersebut untuk 

dihindari dengan keadaran penuh dari beberapa pihak.  

Anak belum untuk saatnya bekerja, karena mereka mendapatkan 

nafkah dari orang tuanya. Orang tua berperan dan bertanggung jawab atas 

efek yang timbul dari pekerjaan tersebut dengan melepaskan anak secara 

bebas di dunia entertaiment. Undang-undang yang mengatur perlindungan 

anak kebanyakan berisi mengenai larangan praktek mempekerjakan anak 

dalam beberapa macam, baik di dunia entertaiment maupun di dunia pabrik. 

Apabila menggunakan aspek-aspek madharah yang terdapat di dalam 

pekerjaan anak sebagai artis cilik dan menurut pandangan hukum Islam 

yang berbasiskan maslahah dan maqas}id asy-syari>’ah maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa mempekerjakan anak di bawah umur di dunia 

entertaiment secara umum tidak diperkenankan.  

 

B. Saran-saran 

1. Melihat dan menimbang dari beberapa aspek negatif yang meliputi 

mempekerjakan anak di dunia entertaiment maupun di luar entertaimen 

maka penulis memberi saran agar para anak yang bekerja diseleksi lebih 

berbobot dan ketat serta memberikan perlindungan hukum secara baik 

dan benar sesuai dengan yang ditetapkan. Adanya peran dari pihak 

keluarga, masyarakat dan pemerintah sangat membantu dalam 

memberikan pekerjaan kepada anak. 
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2. Apabila dari sisi hukum Islam, penyusun memberi saran agar lebih 

ditingkatkan karena hal tersebut bersangkutan dengan lingkungan sekitar 

kita karena kita hidup memerlukan bantuan orang lain dan saling 

bersosialisasi terhadap masyarakat. Ini bertujuan untuk menunjukkan 

kepada dunia bahwa wilayah kajian hukum Islam tidak hanya 

mengandung tentang ibadah tetapi juga mengandung segala aspek 

kehidupan yang kita alami.  

3. Permasalahan anak yang bekerja baik itu di entertaiment maupun 

sebagai buruh, karyawan dan pekerja lainnya yang dapat menimbulkan 

efek negatif bahkan eksploitasi hendaknya dapat dijadikan penelitian 

lebih lanjut. Dapat dicontohkan penelitin tersebut dilihat dari sisi hukum 

Islamnya, bagaimana konsumsi yang dicerna oleh anak-anak ketika 

melihat suatu media elektronik atau cetak. Hal itu dapat menimbulkan 

tindakan yang kurang efektif bagi perkembangan jiwa dan mental anak. 
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PLAMPIRAN TERJEMAHAN 

 

FN HLM TERJEMEHAH 

13 8 Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut 

kemiskinan. Kamilah yang akan memberi rezeki kepada mereka 

dan juga kepadamu. Sesungguhnya membunuh mereka adalah 

suatu dosa yang besar. 

15 9 Tidak ada pemberian seorang ayah( orang tua) yang lebih utama 

dari pendidikan yang baik. 

7 15 (mereka Kami utus) selaku Rasul-rasul pembawa berita gembira 

dan pemberi peringatan agar supaya tidak ada alasan bagi 

manusia membantah Allah sesudah diutusnya Rasul-rasul itu. 

Dan adalah Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

8 15 Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka mengabdi kepada-Ku. 

9 16 Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak 

membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu. 

10 16 Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) 

keji dan mungkar. 

11 16 Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, 

karena sesungguhnya mereka telah dianiaya. 

12 16 Dan dalam qishash itu ada (jaminan kelangsungan) hidup 

bagimu, hai orang-orang yang berakal. 

20 23 Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi dan 

(sehingga) ketaatan itu hanya semata-mata untuk Allah. 

22 24 Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu 

kesempitan. 



II 
 

23 25 Tidak lah aku (Nabi SAW) diutus melainkan (antaranya) untuk 

menyempurnakan akhlak yang baik. 

1 31 Sesungguhnya allah suka kepada hamba yg berkarya dan trampil. 

Barang siapa bersusah payah mencari nafkah untuk keluarganya 

maka dia serupa dengan seorang mujahid di jalan allah azza 

wajalla. 

11 68 dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan. 

Katakanlah: " yang lebih dari keperluan." Demikianlah Allah 

menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu berfikir”. 

 

 



III 
 

BIOGRAFI ULAMA 

 

1. Asy-Syathibi 

Abu Ish{aq asy-Syāt}ibi nama lengkapnya Abu Ishaq Ibrāhim bin Musa 

Muhammad al-Lakhmi asy-Syāt}ibi. Dia berasal dari suku Arab Lakhmi. Dia 

dilahirkan di daerah bernama Syatiba dan kemudian dewasa dan besar di 

daerah Granada Andalus (Spanyol). Ia adalah seorang ulama fiqh yang 

bermazhab Maliki. Dia mempunyai minat tinggi pada ilmu Ushul Fiqh. 

Karyanya yang cukup terkenal adalah al-Muwafaqat fi Ushul al-Ahkam, al-

I’tisam dan al-Ifadat wa al-Irsyadat. 

2. Jāser ‘Audah 

Jāser ‘Audah adalah seorang pemikir dunia barat dan seorang sarjana 

teknik yang belajar secara klasik (talaqqi) ilmu-ilmu agama di Masjid Jami’ 

Al-Azhar. Dia berasal dari Mesir dan bermukim di Barat cukup lama. Karya 

pertamanya yaitu Al- Maqa>s}id Untuk Pemula. Karya lain Jaser ‘Audah yaitu 

Maqasid al-Shariah as Philosophy of Islamic Law: A Systems Approach 

memiliki tingkat relevansi dan signifikansi yang tinggi dalam upaya untuk 

mengukuhkan orientasi integrasi-interkoneksi keilmuan serta sinergi riset 

ilmiah untuk pengembangan wawasan keilmuan keislaman yang akan 

berdampak pada kebijakan pembangunan bidang keagamaan di tanah air dan 

dunia Islam pada umumnya.  

 

 



IV 
 

3. Imam al-Bukhari 

Shahih Bukhari nama lengkapnya yaitu Muhammad bin Ismail bin Al 

Mughirah bin Bardizbah Al Bukhari Al Ju’fi. Beliau dilahirkan di Bukhara 

pada bulan Syawal tahun 194 H. Beliau diberi gelar Al Imam Al Hafizh, dan 

lebih dikenal Al Imam Al Bukhari. Kitabnya yang terkenal adalah Al Jami’ 

Ash Shahih yang dikenal sebagai Shahih Bukhari. 

4. Ahmad Bayhaqi 

Ahmad Bayhaqi nama lengkapnya Imam Al-Hafith Al-Mutaqin Abu 

Bakr Ahmad Ibn Hussain Ibn Ali Ibn Musa As Khusrurjadi Al-Bayhaqi, 

adalah seorang ulama besar dari Khurasan (desa kecil di pinggiran kota 

Baihaq) dan penulis banyak buku terkenal. Beliau lahir di Persia pada Tahun 

994 H. Karyanya yang terkenal yaitu Kitab As-Sunnan al-Kubra yang terbit 

di Hyderabat, India, 10 jilid tahun 1344-1355. Buku ini pernah mendapat 

penghargaan tertinggi.  

5. Sayyid Sabiq 

Sayyid Sabiq nama lengkapnya Sayyid Sabiq Muhammad at-Tihamiy. 

Beliau lahir di Istanha, Distri al-Bagur, Propinsi al-Munufiah, Mesir pada 

Tahun 1915 H. Ulama kontemporer Mesir yang memiliki reputasi 

Internasional di bidang fiqh dan dakwah Islam, melalui karyanya yang 

terkenal adalah Fikih as-Sunnah (Fikih berdasarkan Sunnah Nabi). Mayoritas 

warga Istanha terutama keluarga Sayyid Sabiq sendiri menganut Mazhab 

Syafi’i.   
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